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ABSTRAK

ANALISIS PENGARUH LIKUIDITAS, LEVERAGE, DAN
PROFITABILITAS TERHADAP FINANCIAL DISTRESS
(Studi Pada Perbankan Syariah yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018)

Oleh:
Septi Livia Alya
NIM. 15.0101.0176

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh
likuiditas, leverage, dan profitabilitas terhadap financial distress. Financial
distress digunakan untuk memprediksi kesulitan keuangan pada suatu
perusahaan. Financial distress pada penelitian ini diukur dengan menggunakan
metode Altman Z-Score. Kesulitan keuangan pada suatu perusahaan dapat
diketahui dengan cara menghitung rasio keuangan. Rasio keuangan yang dapat
digunakan untuk memprediksi risiko financial distress antara lain adalah
likuiditas, leverage, dan profitabilitas. Likuiditas pada penelitian ini diukur
dengan menghitung current ratio, leverage diukur dengan menghitung debt to
equity ratio, dan profitabilitas diukur dengan menghitung return on equity. Pada
penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif. Metode analisis
yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Metode yang digunakan untuk
pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive sampling. Sampel
pada penelitian ini adalah 7 perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2014-2018. Hasil penelitian menunjukkan bahwa likuiditas
berpengaruh negatif tidak signifikan, leverage berpengaruh negatif signifikan,
dan profitabilitas berpengaruh positif tidak signifikan terhadap financial
distress.

Kata kunci : Likuiditas, Leverage, Profitabilitas, Financial Distress

xii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Financial distress adalah suatu konsep yang luas dimana suatu
perusahaan mengalami kesulitan keuangan. Istilah yang menggambarkan
situasi tersebut adalah kebangkrutan atau kegagalan. Menurut Platt dan
Platt dalam Hanifah (2013), kesulitan keuangan atau disebut juga
financial distress diartikan sebagai tahap penurunan kondisi keuangan
yang terjadi sebelum kebangkrutan. Financial distress dapat ditimbulkan
dari faktor luar perusahaan (eksternal) dan faktor dalam perusahaan
(internal). Kesulitan keuangan pada suatu perusahaan terjadi karena
perusahaan mengalami kesulitan arus kas, jumlah hutang yang besar,
dan kerugian operasional perusahaan. Kondisi keuangan perusahaan
menurun terlihat dalam situasi dimana arus kas operasi perusahaan tidak
memadai untuk melunasi kewajiban-kewajiban lancar perusahaan seperti
utang dagang atau beban bunga (Hapsari, 2012).

Dalam mendeteksi kesulitan keuangan suatu perusahaan dapat
dilakukan dengan menganalisis rasio keuangan. Rasio keuangan tersebut
antara lain adalah rasio likuiditas, leverage, dan profitabilitas. Likuiditas
adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio likuiditas dapat diukur
dengan current ratio.

Leverage adalah sebuah rasio yang dalam penggunaan dananya

berasal dari hutang. Rasio ini bertujuan untuk mengetahui sejauhmana



pembelanjaan perusahaan dibiayai dengan dana pinjaman. Leverage
menjadi indikasi efisiensi suatu perusahaan. Rasio leverage dapat diukur
dengan debt to equity ratio.

Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan atau laba dapat dilihat
kemampuan dan sumber yang ada. Profitabilitas dapat diukur dengan
return on equity.

Bank merupakan organisasi dibidang keuangan yang memiliki
peranan penting pada perekonomian suatu negara. Di Indonesia,
perbankan menjadi kebutuhan utama masyarakat dalam memenuhi
keperluan keuangan. Setiap perbankan tidak akan lepas dari masalah
kesulitan keuangan. Apabila terjadi kesulitan keuangan pada suatu
perbankan, maka bank tersebut berisiko mengalami financial distress.
Perbankan yang berada dalam kondisi tersebut akan menghadapi
beberapa risiko.

Bank dalam pasal 1 ayat (1) UU Nomor 21 Tahun 2008 tentang
perbankan syariah menyatakan ‘Perbankan Syariah adalah segala
sesuatu yang menyangkut tentang Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah,
mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam
melaksanakan kegiatan usahanya”. Perbankan syariah pada dasarnya
merupakan perluasan dari jasa perbankan bagi masyarakat yang

membutuhkan dan menghendaki pembayaran imbalan yang tidak



didasarkan pada sistem bunga, melainkan atas dasar prinsip syariah
seperti yang sudah digariskan syariah (hukum) Islam. Perbankan syariah
di Indonesia menjadi salah satu perbankan yang pesat sekali
perkembangannya. Di kancah global, Indonesia termasuk dalam kategori
sepuluh besar negara yang memiliki indeks keuangan syariah terbesar di
dunia. Pesatnya pertumbuhan perbankan syariah ini dikarenakan
meningkatnya kesadaran masyarakat akan pelayanan keuangan yang
berbasis syariah. Hal ini disertai dengan data peningkatan jumlah aset

dan jumlah bank pada periode 2014-2018 adalah sebagai berikut :

Tabel 1.1
Daftar Jumlah Aset dan Bank Perbankan

Indikator 2014 2015 2016 2017 2018

Jumlah

Aset 272,343 304,292

213,423 | 254,187 | 288,027

Jumlah
Bank 12 12 13 13 14

Sumber :0JK, Oktober 2018

Dapat dilihat dari data tersebut perbankan syariah mengalami
perkembangan yang pesat dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2018.
Akan tetapi, perkembangan yang pesat ini tidak menjadikan perbankan
syariah di Indonesia terbebas dari risiko financial distress. Salah satu
perbankan syariah di Indonesia yang sempat mengalami risiko
kebangkrutan adalah Bank Muamalat. Menurut Kepala Eksekutif
Pengawas Perbankan OJK, Kristiyana (2018), mengatakan bahwa
penyebab utama permasalahan Bank Muamalat adalah dari sisi

permodalan. Untuk melakukan pengembangan serta ekspansi Bank



Muamalat memerlukan suntikan dana dari investor baru, sebab para
pemegang saham di bank Muamalat tidak meningkatkan porsi
modalnya. Selain itu, seperti yang telah diungkapkan oleh Peneliti Pusat
Ekonomi dan Bisnis Syariah Fakultas Ekonomi Bisnis Universitas
Indonesia (Ul) Wibisono (2018), menjelaskan bahwa masalah yang
dihadapi olen Bank Muamalat adalah karena rasio pembiayaan yang
terlalu besar.

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengetahui pengaruh
likuditas, leverage, dan profitabilitas terhadap financial distress. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Sumani dan Setiawan (2017) dimana
mendapatkan hasil bahwa return on equity (ROE) tidak signifikan
berpengaruh terhadap financial distress pada sektor perbankan di
Indonesia. Adapun penelitian yang dilakukan Lindawati (2014), rasio
likuiditas yang dihitung dengan current ratio berpengaruh signifikan
ternadap financial distress, sedangkan pada penelitian yang dilakukan
oleh Rohmadini et al (2018), menunjukkan bahwa likuditas yang
dihitung dengan current ratio tidak berpengaruh terhadap financial
distress. Rasio leverage yang dihitung dengan debt to equity ratio tidak
berpengaruh signifikan terhadap financial distress, dan rasio
profitabilitas yang dihitung dengan return on equity tidak berpengaruh
terhadap financial distress. Menurut penelitian Pulungan (2017), rasio
leverage yang dihitung dengan debt to equity ratio berpengaruh tidak

signifikan terhadap financial distress. Penelitian yang dilakukan oleh



Rohmadini (2018), rasio profitabilitas yang dihitung dengan return on
equity berpengaruh signifikan terhadap financial distress.

Berdasarkan uraian diatas, maka pada penelitian ini akan dibahas
apakah ada pengaruh likuiditas, leverage, dan profitabilitas terhadap
financial distress perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada periode 2014-2018. Alasan pemilihan sampel ini
dikarenakan perkembangan perbankan syariah semakin pesatakan tetapi,
pada tahun 2018 Bank Muamalat mengalami kesulitan keuangan. Oleh
karena itu, penelitian ini akan diberi judul ¢Analisis Pengaruh
Likuiditas, Leverage dan Profitabilitas TerhadapFinancial Distress
(Studi Pada Perbankan Syariah yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Periode 2014-2018)°.

. Pembatasan Masalah

Mengingat banyaknya faktor yang mempengaruhi financial distress,
misalnya saja likuiditas, leverage, profitabilitas, rasio aktivitas, arus kas,
ukuran perusahaan, dan sales growth, maka pada penelitian ini hanya
dibatasi pada variabel likuditas (current ratio), leverage (debt to equity
ratio), dan profitabilitas (return on equity). Hal ini didasarkan pada
penelitian terdahulu, dimana variabel likuiditas, leverage, dan
profitabilitas memiliki pengaruh yang dominan terhadap financial
distress. Selain itu, pembatasan masalah ini bertujuan agar penelitian
dapat dilakukan secara efisien dan terarah sehingga mendapatkan hasil

yang maksimal.



C. Rumusan Masalah

Suatu perbankan perlu melakukan analisis laporan keuangan.
Laporan keuangan dapat menunjukkan bagaimana kondisi keuangan
suatu perbankan. Seorang analisis menggunakan laporan keuangan
sebagai bahan informasi dalam melakukan analisis. Setelah melakukan
analisis laporan keuangan, perbankan dapat mengambil suatu keputusan.
Analisis rasio merupakan alat analisis keuangan yang paling populer
digunakan untuk mengetahui kondisi suatu perbankan dalam hal ini
adalah financial distress. Rasio yang dapat digunakan untuk mendeteksi
adanya risiko financial distress pada suatu perbankan antara lain adalah
rasio likuiditas, rasio leverage, dan rasio profitabilitas.

Berdasarkan latar bealakang dan uraian diatas maka permasalahan
dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh likuditas, leverage, dan
profitabilitas terhadap financial distress pada perbankan syariah. Maka
diperoleh pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1. Apakah likuiditas, leverage, dan profitabilitas berpengaruh terhadap
financial distress pada perbankan syariah yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia?

2. Apakah likuiditas mempunyai pengaruh terhadap financial distress
pada perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

3. Apakah leverage mempunyai pengaruh terhadap financial distress

pada perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?



4. Apakah profitabilitas mempunyai pengaruh terhadap financial
distress pada perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang
telah dikemukakan, maka tujuan pada penelitian ini adalah:

1. Untuk menguji dan menganalisis tentang pengaruh likuiditas,
leverage, dan profitabilitas terhadap perbankan syariah yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Untuk menguji dan menganalisis tentang pengaruh likuiditas
terhadap perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Untuk menguji dan menganalisis tentang pengaruh leverage terhadap
perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

4. Untuk menguji dan menganalisis tentang pengaruh profitabilitas

terhadap perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

E. Kontribusi Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini :
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan penjelasan
tentang variabel yang dapat mempengaruhi financial distress pada
perbankan syariah. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pengetahuan lebih bagi akademisi keuangan dan

variabel apa saja yang mempengaruhi financial distress.



2. Manfaat praktis
Hasil penelitian ini digunakan sebagai bahan informasi untuk
perbankan syariah agar dapat mengetahui sejak dini risiko kesulitan
keuangan atau disebut financial distress. Sehingga manajemen
perbankan syariah dapat dengan cepat mengambil tindakan agar

tidak memperburuk keadaan.

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika yang digunakan dalam penulisan ini terdiri dari lima bab,
dimana antara bab yang satu dengan bab yang lainnya merupakan satu
komponen yang saling berkaitan.
Sistematika penulisan dari masing-masing bab adalah sebagai berikut:
Bab | : Pendahuluan
Bab ini bertujuan untuk memberikan informasi kepada para pembaca
mengenai latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian,
kontribusi penelitian, dan sistematika pembahasan.
Bab Il : Tinjauan Pustaka dan Perumusan Hipotesis
Bab ini mengemukakan teori-teori yang mendasari analisis data yang
diambil dari beberapa literatur pustaka dan hasil penelitian terdahulu
mengenai penghargaan, kepemimpinan transformasional, kepuasan kerja
dan kinerja serta kerangka pemikiran, penelitian terdahulu, dan

hipotesis.



Bab 111 : Metoda Penelitian
Pada bab ini akan diuraikan metode yang digunakan dalam penelitian.
Metode penelitian ini akan diuraikan mulai dari objek penelitian,
populasi dan sampel, jenis data, uji data, dan metode analisis data yang
digunakan.

Bab IV : Hasil dan Pembahasan
Pada bab ini akan dikemukakan hasil penelitian dan pembahasan
masalah dengan menggunakan alat analisis SPSS, sehingga dapat
mencapai tujuan penelitian.

Bab V : Kesimpulan
Bagian ini merupakan bagian akhir dari penyusunan skripsi di mana

akan dikemukakan kesimpulan dan saran.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka

1. Teori Sinyal (Signaling Theory)

Signalling Theory atau teori sinyal pertama kali dikembangkan
oleh Ross (1977), menyatakan bahwa pihak eksekutif perusahaan
memiliki informasi lebih baik mengenai perusahaannya akan
terdorong untuk menyampaikan informasi tersebut kepada calon
investor agar harga saham perusahaannya meningkat. Teori sinyal
menjelaskan alasan perusahaan untuk memberikan informasi kepada
pihak eksternal perusahaan, salah satunya investor. Menurut
Brigham dan Houston (2016), Signalling Theory merupakan
tindakan yang diambil oleh pihak manajemen untuk memberikan
arahan kepada para investor mengenai bagaimana prospek
manajemen perusahaan. Pada kenyataannya, manajer seringkali
memiliki informasi yang lebih baik dari investor (asymetry
information), yaitu suatu kondisi dimana ada ketidakseimbangan
perolehan informasi antara pihak manajamen sebagai penyedia
informasi dengan pihak pemegang saham dan stakeholder sebagai
pengguna informasi. Pihak eksekutif perusahaan memiliki informasi
yang baik mengenai perusahaannya akan terdorong untuk
menyampaikan informasi tersebut kepada calon investor agar saham
perusahaannya meningkat. Untuk menginformasikan perusahaannya

dalam keadaan yang baik biasanya melalui jumpa pers. Akan tetapi

10
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pihak luar tidak mudah percaya dengan kebenaran informasi
tersebut. Jika pihak eksekutif dapat meyakinkan publik, maka hal ini
akan terefleksi pada harga sekuritas. Dapat disimpulkan karena
adanya asymmetric information, pemberian sinyal kepada investor
atau publik melalui keputusan-keputusan  manajemen menjadi

sangat penting (Atmaja, 2018:14).

Financial Distress

Financial distress merupakan kondisi dimana suatu perusahaan
mengalami  kesulitan keuangan. Istilah yang umum untuk
menggambarkan situasi tersebut adalah kebangkrutan atau
kegagalan. Plat dan Plat dalam Fahmi (2011:158), mendefinisikan
financial distress sebagai tahap penurunan kondisi keuangan yang
terjadi sebelum terjadinya kebangkrutan atau likuiditas. Financial
distress dimulai dari ketidakmampuan perusahaan dalam melunasi
kewajibannya, terutama kewajiban jangka pendek.

Suatu perusahaan perlu mempelajari tentang financial distress
sebagai tanda bahwa perusahaan mulai mengalami kesulitan
keuangan. Apabila hal tersebut terjadi secara terus menerus, maka
perusahaan akan mengalami kebangkrutan. Sebuah perusahaan perlu
mengetahui lebih dini kondisi keuangannya, sehingga dapat
melakukan penanganan yang tepat sebelum terjadinya kebangkrutan.
Dalam mendeteksi kebangkrutan di suatu perbankan, dapat

dilakukan dengan salah satu metode, yaitu Altman Z-Score. Metode
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Altman Z-Score ini digunakan untuk mengetahui keberlangsungan
hidup suatu perusahaan dengan mengkombinasikan beberapa rasio

keuangan.

Rasio Keuangan

Rasio keuangan digunakan untuk menganalisa kondisi keuangan
perusahaan. Pada umumnya rasio ini digunakan tiga kelompok
utama pemakai laporan keuangan, yaitu manajer keuangan, analisis
kredit, dan analisis saham. Menurut Harahap (2016:297), rasio
keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari
satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai
hubungan yang relevan dan signifikan. Analisis rasio keuangan
dianggap sangat penting. Rasio keuangan digunakan untuk
mengevaluasi kondisi keuangan perusahaan. Untuk mempelajari
perubahan pada kondisi keuangan perusahaan dapat dilakukan
dengan membandingkan rasio keuangan perusahaan dari tahun ke

tahun.

Laporan keuangan

Laporan keuangan adalah sesuatu yang sangat penting bagi
perusahaan baik yang go pulic maupun yang tidak go public, karena
laporan keuangan dapat digunakan untuk mengetahui kinerja dan
kondisi keuangan perusahaan sehingga dapat digunakan untuk

memprediksi adanya potensi kebangkrutan dimasa yang akan datang.
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Sehingga teori sinyal berkaitan dengan penelitian ini. Karena pada
penelitian ini likuiditas, leverage, dan profitabilitas meupakan sinyal
bagi perusahaan untuk menentukan tingkat kebangkrutan perusahaan
tersebut.

Menurut Hanafi dan Halim dalam buku Analisis Laporan
Keuangan (2016:63), laporan keuangan adalah laporan yang
diharapkan bisa memberi informasi mengenai perusahaan, dan
digabungkan dengan informasi yang lain, seperti industri, kondisi
ekonomi, bisa memberikan gambaran yang lebih baik mengenai
prospek dan risiko. Tujuan analisa laporan keuangan adalah sebagai
berikut:

a) Screening. Analisa dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
situasi dan kondisi perusahaan dari laporan keuangan tanpa pergi
langsung ke lapangan.

b) Understanding. Memahami perusahaan, kondisi keuangan dan
hasil usahanya.

c) Forecasting. Analisa dilakukan untuk meramalkan kondisi

keuangan perusahaan dimasa yang akan datang.

d) Diagnosis. Analisa dimaksudkan untuk melihat kemungkinan
adanya masalah-masalah yang terjadi, baik dalam manajemen,
operasi, keuangan atau masalah-masalah lain dalam perusahaan.

e) Evaluation. Analisa dilakukan untuk menilai prestasi manajemen

dalam mengelola perusahaan.
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5. Teori Altman Z-Score

Nilai Z-Score ditemukan oleh Edward I.Altman. Analisis Z-
Score menurut Rudianto (2013:254) adalah metode untuk
memprediksi keberlangsungan hidup suatu perusahaan dengan
mengkombinasikan beberapa rasio keuangan yang umum dan
pemberian bobot yang berbeda satu dengan lainnya. Sehingga
metode Z-Score dapat digunakan untuk memprediksi kemungkinan
kebangkrutan suatu perusahaan. Untuk meminimalisir terjadinya
financial distress, salah satu hal yang dapat dilakukan oleh
perusahaan adalah dengan melakukan teknik analisis rasio keuangan.
Caranya adalah dengan menghitung beberapa rasio kemudian
dimasukkan kedalam persamaan. Rumus ini adalah model rasio yang
menggunakan multiple discriminate analysis (MDA). Kelima rasio
tersebut adalah sebagai berikut :

a) Working Capital to Total Assets (X1)
b) Retained Earnings to Total Assets (X2)
c) Earning Before Interest and Taxes to Total Assets (X3)
d) Market Value of Equity to Book Value of Debt (X4)
e) Sales to Total Assets (X5)
Berikut ini akan diuraikan tiga model Altman Z-Score untuk

memprediksi kebangkrutan (Syafrida Hani, 2015:145).



1)

2)
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Model Altman Z-Score pertama

Setelah melakukan penelitian terhadap variabel dan sampel
yang dipilih, Altman menghasilkan model financial distress dan
kebangkrutan yang pertama. Persamaan kebangkrutan model ini
ditujukan bagi perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur.
Persamaan model Altman yang pertama adalah sebagai berikut:
Z = 1,2(X1) + 1,4(X2) + 3,3(X3) + 0,6(X4) + 1(X5)
Dimana :
Z = Financial Distress Index
X1 = Working Capital to Total Assets
X2 = Retained Earnings to Total Assets
X3 = Earning Before Interest and Taxes to Total Assets
X4 = Market Value of Equity to Book Value of Debt
X5 = Sales to Total Assets
Metode Altman Revisi

Model yang dikembangkan oleh Altman ini mengalami suatu
revisi. Model revisi ini bertujuan agar model prediksinya tidak
hanya digunakan pada perusahaan manufaktur saja, tetapi juga
dapat digunakan untuk perusahaan selain manufaktur. Persamaan
dari model Altman revisi adalah sebagai berikut :

Z = 0,717(X1)+ 0,874(X2)+ 3,107(X3) + 0,420(X4) + 0,998(X5)



Dimana :

Z = Financial Distress Index

X1 = Working Capital to Total Assets

X2 = Retained Earnings to Total Assets

X3 = Earning Before Interest and Taxes to Total Assets

X4 = Book Value of Equity to Book Value of Debt

X5 = Sales to Total Assets

3) Metode Altman Modifikasi

16

Rumus model Altman modifikasi dibuat dengan lebih

sederhana, dengan menghapus salah satu unsur penilaian. Berikut

ini adalah model persamaannya :

Z = 6,56 (X1) + 3,26 (X2) + 6,72 (X3) + 1,05 (X4)

Dimana :

Z = Financial Distress Index

X1 = Working Capital to Total Assets

X2 = Retained Earnings to Total Assets

X3 = Earning Before Interest and Taxes to Total Assets

X4 = Sales to Total Assets

Tabel 2.1
Kriteria titik cut-off Model Z-Score Modifikasi
Kriteria Nilai Z; Nilai Z, Nilai Z3
Tidak bangkrut jika Z > 2,99 2,90 2,6
Daerah  rawan  bangkrut | 1,81-2,99 | 1,20-290 | 1,1-2,6
(grey area)
Bangkrut jika Z< 1,81 1,20 11

Sumber :Syafrida Hani, 2015
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6. Likuiditas

Likuditas adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya. Menurut Sutrisno (2013:222), rasio likuiditas merupakan
rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan untuk
membayar kewajiban-kewajiban yang segera harus dipenuhi.
Likuiditas secara keseluruhan dimaksudkan agar aktiva lancar dan
utang lancar dipandang masing-masing sebagai satu kelompok. Rasio
likuiditas dapat diperoleh melalui sumber informasi mengenai modal
kerja yaitu pos-pos yang berada dalam aktiva lancar maupun pos-pos
yang berada pada utang lancar (Harahap, 2013). Likuiditas bertujuan
untuk menguji kecukupan dana dan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini berguna untuk
perbankan ataupun kreditur jangka pendek. Perbankan dan kreditur
jangka pendek biasanya menggunakan rasio ini untuk menganalisa
dan mengintepretasikan posisi keuangan jangka pendek. Adapun
rasio yang digunakan untuk mengetahui likuiditas perusahaan adalah
current ratio. Current ratio ini dihitung dengan membagi aset lancar
dan hutang lancar. Semakin tinggi current ratio maka perusahaan
semakin baik. Menurut Syamsuddin (2011:43) rasio ini dapat diukur

dengan rumus :

current asset

current ratio = —
current liability
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7. Leverage

Leverage atau financial leverage adalah bagaimana sebuah
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjang dan jangka
pendeknya. Leverage menjadi indikasi efisiensi kegiatan bisnis suatu
perusahaan, serta pembagian risiko usaha antara pemilik perusahaan
dengan para pemberi pinjaman atau kreditur. Rasio ini bertujuan
untuk mengetahui sejauhmana kebutuhan atau pembelanjaan
perusahaan dengan dana pinjaman. Rasio leverage adalah rasio-rasio
yang dimaksudkan untuk mengukur sampai berapa jauh aktiva
perusahaan dibiayai dengan utang (Nugroho, 2016). Leverage
merupakan rasio yang menggambarkan hubungan antara hutang
perusahaan dengan modal perusahaan (Harahap, 2013:306). Maka
dapat diartikan bahwa rasio ini digunakan untuk mengukur
sejauhmana suatu perusahaan dapat membiayai aktiva dari utangnya.
Suatu perusahaan akan mengalami kesulitan keuangan dimasa yang
akan datang apabila perusahaan tersebut pembiayaannya lebih
banyak menggunakan utang daripada aset yang dimilikinya. Jadi
perusahaan akan mengalami risiko financial distress apabila
leveragenya semakin tinggi. Rasio leverage dapat dihitung dengan
menggunakan debt to equity ratio (DER). Debt to equity ratio
merupakan perbandingan antara total hutang dengan ekuitas yang
dimiliki oleh perusahaan atau rasio hutang terhadap ekuitas

digunakan untuk menghitung seberapa besar perusahaan
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mengandalkan ekuitas dan hutang untuk membiayai asetnya. Rumus
dari debt to equity ratio menurut Fahmi (2014:75), adalah sebagai
berikut :

total liabilities
DER =

equity

Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam
menghasilkan laba pada periode tertentu. Laba menjadi salah satu
ukuran Kinerja suatu perusahaan. Perusahaan yang memiliki laba
tinggi dianggap kinerjanya baik begitu pula sebaliknya. Rasio
profitabilitas bertujuan mengukur efektivitas manajemen yang
tercermin pada imbalan hasil dari investasi melalui kegiatan
penjualan. Kemampuan memperoleh laba bisa diukur dari modal
sendiri maupun dari seluruh dana yang diinvestasikan kedalam
perusahaan. Laba perusahaan selain merupakan indikator
kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban bagi para penyandang
dananya juga merupakan elemen dalam penciptaan nilai perusahaan
yang menunjukan prospek perusahaan di masa yang akan datang.
Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemapuan

perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode
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tertentu (Kasmir, 2014:115). Rasio ini digunakan untuk mengukur
kemampuan suatu perusahaan dalam medapatkan laba. Semakin
tinggi profitabilitas maka perusahaan semakin baik dalam
menghasilkan laba. Hal tersebut dapat meminimalisir terjadinya
kesulitan keuangan pada perusahaan. Pengukuran profitabilitas yang
mempengaruhi kemungkinan financial distress adalah ROE (return
on equity). Menurut Syamsuddin (2011:64) Return on equity
merupakan suatu pengukuran dari penghasilan (income) yang
tersedia bagi para pemilik perusahaan (baik pemegang saham biasa
maupun pemegang saham preferen) atas modal yang mereka
investasikan di dalam perusahaan. Berikut adalah rumus dari ROE:

net income
ROE =

total eq ZZity

B. Telaah Penelitian Sebelumnya
Penelitian yang dilakukan oleh Sumani dan Setiawan (2017) yang
berjudul “Analisis Financial Distress Dan Beberapa Variabel Prediktor
Pada Sektor Perbankan Di Indonesia”. Populasinya adalah perbankan
yang berada di Indonesia. Hasil dari variabel profitabilitas yang dihitung
dengan ROE adalah tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap

financial distress
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Penelitian (Lindawati, 2014) dengan judul “Pengaruh Rasio
Leverage Dan Rasio Likuiditas Terhadap Kondisi Financial Distress”.
Populasinya adalah perusahaan sektor transportasi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2007-2013. Hasil perhitungan likuiditas
yang dihitung dengan current ratio adalah berpengaruh signifikan
terhadap financial distress.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Sekar et al (2017) yang
berjudul “Pengaruh Likuditas, Leverage, Profitabilitas, Dan Ukuran
Perusahaan Terhadap Financial Distress”. Populasinya adalah
perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia yang Terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018. Hasil dari perhitungan
leverage yang dihitung dengan debt to equity ratio tidak berpengaruh
signifikan terhadap financial distress, dan profitabilitas yang dihitung
dengan return on equity tidak berpengaruh terhadap financial distress
pada perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018.

Selanjutnya peneliti (Pulungan, 2017) yang berjudul “Pengaruh
Likuiditas Dan Leverage Terhadap Financial Distres Pada Perusahaan
Sub Sektor Keramik, Porselen Dan KacaYang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia . Populasinya adalah perusahaan sub sektor keramik, porselen
dan kacayang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016.
Menyatakan bahwa leverage yang dihitung dengan debt to equity ratio

berpengaruh tidak signifikan terhadap financial distress.
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Penelitian (Rohmadini, et al 2018) yang berjudul “Pengaruh
Profitabilitas, Likuiditas Dan Leverage Terhadap Financial Distress”.
Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan Food & Beverage yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2016. Pada penelitian
ini mendapatkan hasil bahwa profitabilitas yang dihitung dengan return
on equity berpengaruh signifikan terhadap financial distress.

C. Perngembangan Hipotesis

1. Likuiditas, Leverage, dan Profitabilitas

Rumusan hipotesis pertama adalah untuk mencari pengaruh
likuiditas, leverage, dan profitabilitas yang diduga secara bersama-
sama berpengaruh terhadap financial distress. Sehingga rumusan
masalahnya adalah sebagai berikut :

H1 : Likuiditas, Leverage, dan Profitabilitas berpengaruh secara
bersama-sama terhadap financial distress.
2. Hubungan likuiditas terhadap financial distress

Menurut Sudana (2011:21), rasio likuiditas (liquidity ratio) yaitu
rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban keuangan jangka pendek. Likuiditas pada suatu
perusahaan digunakan untuk menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya. Apabila suatu
perusahaan memiliki sumber dana internal yang berlimpah, maka
perusahaan tidak memerlukan hutang untuk pendanaan. Perusahaan

yang dapat memenuhi hutang jangka pendeknya dengan aset lancar
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yang dimiliki, maka perusahaan tersebut tidak mengalami masalah
likuiditas. Tingkat likuiditas yang tinggi dapat memperkecil risiko
financial distress. Hal ini dikarenakan perusahaan memiliki aset
lancar yang cukup untuk membiayai hutang jangka pendeknya.
penelitian yang dilakukan Lindawati (2014), rasio likuiditas yang
dihitung dengan current ratio berpengaruh signifikan terhadap
financial distress, sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh
Rohmadini et al (2018), menunjukkan bahwa likuditas yang dihitung
dengan current ratio tidak berpengaruh terhadap financial distress.
Pada penelitian ini, akan diuji ulang apakah current ratio (CR)
memiliki pengaruh positif atau negatif terhadap financial distress.
Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesisnya adalah sebagai
berikut :
H2 : Likuiditas berpengaruh negatif terhadap financial distress.
Hubungan leverage terhadap financial distress

Rasio leverage menunjukkan seberapa besar kebutuhan dana
perusahaan dibelanjai dengan hutang. Leverage digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya. Apabila suatu perusahaan dalam pembiayaannya
banyak menggunakan hutang, hal ini akan berisiko pada terjadi
kesulitan pembayaran dimasa yang akan datang. Semakin besar
tingkat leverage perusahaan, akan semakin besar jumlah hutang yang

digunakan, dan semakin besar risiko bisnis yang dihadapi terutama



24

apabila kondisi perekonomian memburuk (Sutrisno, 2013:224).
Apabila semakin tinggi leverage, maka kemungkinan suatu
perusahaan akan mengalami financial distress juga semakin tinggi.
Hal ini dikarenakan pendanaan yang bersumber dari hutang akan
semakin besar. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Sekar et al,
2017) rasio leverage yang dihitung dengan debt to equity ratio
(DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap financial distress.
Sedangkan pada penelitian (Pulungan, 2017), rasio leverage yang
dihitung dengan debt to equity ratio (DER) berpengaruh tidak
signifikan terhadap financial distress. Pada penelitian ini, akan
dilakukan pengujian ulang terhadap leverage yang dihitung dengan
debt to equity ratio (DER) apakah hasilnya akan sama atau berbeda
dengan penelitian terdahulu. Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis
kedua adalah sebagai berikut :
H3 : Leverage berpengaruh positif terhadap Financial Distress.
Hubungan profitabilitas terhadap financial distress

Profitabilitas adalah salah satu rasio keuangan yang dapat
memberikan gambaran mengenai kemampuan vyang dimiliki
perusahaan untuk menghasilkan laba pada tingkat penjualan, aset,
dan modal (Harahap, 2013:304). Profitabilitas digunakan untuk
menunjukkan kemampuan suatu perusahaan dalam memperoleh laba
atau efektivitas pengelolaan manajemen perusahaan. Sehingga jika

perusahaan memiliki laba yang besar dapat menggambarkan kinerja
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yang baik dalam perusahaan, begitu pula sebaliknya. Perusahaan
yang memiliki tingkat profitabilitas tinggi akan terhindar dari risiko
financial distress. Hal ini dikarenakan perusahaan dianggap memiliki
tingkat laba yang tinggi sehingga tidak mengalami kesulitan
keuangan. Rasio profitabilitas ini dapat dihitung dengan Return On
Asset (ROA) atau Return On Equity (ROE). Teknik analisis untuk
meminimalisir terjadinya financial distress adalah dengan Z-Score.
Teori dari Altman Z-Score sudah mencerimkan bahwa ROA
berpengaruh pada financial distress. Sehingga pada penelitian ini,
rasio yang digunakan untuk mengukur profitabilitas adalah return on
equity (ROE). Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesisnya
adalah sebagai berikut :

H4 : Return On Equity berpengaruh negatif terhadap financial

distress.

D. Model Penelitian
Paradigma pada penelitian ini memberikan gambaran tentang
beberapa variabel yang digunakan untuk menganalisis pengaruh
terhadap financial distress, variabel tersebut antara lain rasio likuiditas,
leverage, dan profitabilitas terhadap financial distress. Berdasarkan
masalah yang telah dikemukakan, maka dapat digambarkan model

penelitiannya sebagai berikut :



H1
"""""" el
(®s) i H;
Leverage
(X2) '

(X3)

Gambar 1.1 Model Penelitian

Profitabilitas :

_— pengaruh secara parsial

pengaruh secara simultan

26

Financial Distress

(Y)

Gambar 1. menunjukkan bahwa financial distress dipengaruhi oleh

likuiditas, leverage, dan profitabilitas.




BAB 111
METODA PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah total atau keseluruhan dari objek yang akan
digunakan untuk penelitian. Sedangkan populasi yang akan
digunakan pada penelitian ini adalah perusahaan perbankan syariah

yang ada di Indonesia periode tahun 2014-2018.

2. Sampel

Sampel yang dijadikan pada penelitian ini adalah perbankan
syariah yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik yang
digunakan untuk pengambilan sampel pada penelitian ini adalah
purposive sampling. Dimana purposive sampling ini adalah teknik
penentuan sampel dengan berbagai pertimbangan. Adapun kriteria
sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a) Perbankan syariah yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2014-2018.

b) Perusahaan menerbitkan laporan keuangan yang telah diaudit
untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2014 sampai
dengan 31 Desember 2018.

c) Perbankan syariah yang tidak dislisting selama periode 2014-

2018.
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d) Perbankan syariah yang tidak disuspend selama periode 2014-
2018.
e) Perbankan syariah yang memperoleh laba selama periode 2014-

2018.

B. Data dan Sumber Data
1. Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantatif.
Data kuantitatif merupakan data yang berupa angka-angka atau
bilangan berupa laporan keuangan dan rasio-rasio keuangan yang
berguna untuk mendukung variabel yang diteliti. Pada penelitian ini,
data yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder
merupakan sumber data penelitian yang didapat secara tidak
langsung. Data sekunder memberikan informasi kepada pengumpul
data dan disampaikan melalui media perantara (diperoleh dan dicatat
oleh pihak lain). Data sekunder berupa bukti, catatan atau laporan
yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang
dipublikasikan dan data yang tidak dipublikasikan. Sumber data
diperoleh dari website www.idx.co.id.
2. Sumber data
Metode pengumpulan data yang digunakan  untuk
mengumpulkan data adalah dokumentasi. Dokumentasi ini dapat
dilakukan dengan mencatat. Data yang dikumpulkan adalah data

laporan keuangan Perbankan Syariah yang Terdaftar di Bursa Efek


http://www.idx.co.id/
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Indonesia pada periode 2014-2018 yang dapat diperoleh dari website
www.idx.co.id.
C. Variabel Penelitian
Pada penelitian ini terdapat empat variabel yang terbagi menjadi
variabel dependen dan variabel independen. Variabel dependen ()
merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen.
Variabel dependen pada penelitian ini adalah financial distress.
Selanjutnya, variabel independen (X) merupakan variabel yang
mempengaruhi variabel dependen. Variabel independen pada penelitian
ini adalah likuiditas (X3), leverage (X3), dan profitabilitas (X3).
D. Definisi Operasional Variabel
Operasional variabel digunakan untuk memberikan informasi dalam
mengukur suatu variabel. Jika dilihat dari sudut pandang hubungan
variabelnya, penelitian ini menggunakan variabel dependen dan variabel
independen.
1. Financial Distress (Y)

Financial distress merupakan kondisi dimana suatu perusahaan
mengalami kesulitan keuangan. Proksinya adalah menggunakan teori
Altman Z-Score (Altman, E.I, 1968) dengan metode pengukurannya
sebagai berikut :

Z=6,56X7 + 3,26X; + 6,72X3 + 1,05X,4


http://www.idx.co.id/
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2. Likuiditas(X;)

Likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya. Menurut (Syamsuddin, 2011:43) rasio ini dapat dihitung
dengan menggunakan current ratio. Pengukurannya adalah sebagai
berikut :

Current asset
CR =

current liability
3. Leverage (Xy)

Leverage adalah rasio yg digunakan untuk mengetahui seberapa
besar perusahaan mengandalkan ekuitas dan hutang untuk
membiayai asetnya. Proksi yang digunakan untuk mengukur
leverage adalah Debt to Equity Ratio (Irham Fahmi, 2014:75).

Pengukurannya adalah sebagai berikut :

total liabilities

DER = -
equity

4. Profitabilitas(X3)

Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk
mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.
Menurut Syamsuddin (2011:64), salah satu rasio yang dapat
digunakan untuk mengukur profitabilitas adalah return on equity.

Pengukurannya adalah sebagai berikut :

net income
ROE = ——
total equity
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E. Metoda Analisis Data
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis
kuantitatif yang dinyatakan dalam angka — angka.
1. Uji Asumsi Klasik
Digunakan untuk menguji apakah model regresi benar-benar
menunjukkan hubungan yang signifikan dan representatif dengan
metode estimasi ordinary least squares (OLS). Jika memenuhi
semua asumsi klasik maka akan memberikan hasil yang best
linear unbiased estimator (BLUE). Ghozali, (2016) :
a) Efisien artinya nilai estimasi memiliki varian yang
meminum dan tidak bias.
b) Tidak bias artinya hasil nilai estimasi sesuai dengan
parameter.
¢) Konsisten artinya jika ukuran sampel ditambah tanpa
batas maka nilai hasil estimasi akan mendekati parameter
populasi yang sebenarnya.
d) Intersep akan memiliki nilai distribusi normal.
e) Koefisien regresi akan memiliki distribusi normal.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model
regresi, variabel pengganggu atau residu memiliki distribusi
normal. Ghozali (2016). Seperti yang diketahui bahwa uji t dan

uji ¥ mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi
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normal. Jika asumsi ini dilanggar, maka uji statistik menjadi
tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Salah satu karakteristik
distribusi normal adalah nilai rata — rata distribusi tersebut adalah
nol. Alat uji yang digunakan adalah dengan analisis grafik
histogram dan grafik normal probability plot dan uji statistik
dengan Kolmogorov-Smirnov Z. Ghozali (2016), untuk
mendeteksi normalitas data dapat diuji Kolmogorov-Smirnov Z
dengan pedoman pengambilan keputusan :
a) Nilai sig < 0.05 distribusi tidak normal.
b) Sig > 0.05 distribusi normal.
. Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas memiliki tujuan untuk melakukan
pengujian apakah dalam model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas atau tidak. Untuk mendeteksi ada
atau tidaknya multikoloniaritas didalam model regresi dapat
diketahui dari nilai toleransi dan lawannya nilai variance
inflation factor (VIF). Model regresi yang bebas multikoinearitas
adalah mempunyai nilai tolerance diatas 0,1 atau VIF dibawah
10. Ada beberapa cara untuk mengatasi permasalahan
multikolinearitas yaitu Ghozali (2016) :
a) Mengeluarkan salah satu variabel bebasnya atau independen

yang tidak signifikan dari model penelitian.
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b) Mengubah variabel vyaitu dengan melakukan suatu
pembedaan, membuat rasio, atau dengan mengubah bentuk
dari X menjadi 1/X atau X°dan lain-lain.

c) Menambah atau mengurangi data.

d) Menstransformasi variabel independen.

Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam

suatu model regresi linear terdapat korelasi antara residual atau

kesalahan pengganggu pada periode t dengan residual periode

t_, sebelumnya. Model regresi yang baik adalah regresi yang

bebas dari autokorelasi. Cara yang dapat digunakan untuk
mendeteksi ada atau tidaknya auotokorelasi adalah dengan uji
Durbin Watson (DW test). Ghozali (2016), metode DW test
menggunakan titik krisis yaitu batas bawah d1 dan batas atas du.
Ho diterima jika nilai Durbin-Watson lebih besar dari batas atas

nilai Durbin — Watson pada tabel :
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Tabel 3.1 Nilai Durbin-Watson
Hipotesis Nol Keputusan Jika

Tidak ada autokorelasi

positif Tolak O0<d<d1l

Tidak ada autokorelasi

nositif No Decision dl=d=du

Tidak ada autokorelasi

. Tolak 4-dl<d<4
negatif

Tidak ada autokorelasi

. No Decision | 4-du=d=4-d1
negatif

Tidak ada autokorelasi

oositif / negatif Tidak ditolak du<d<4-du

d. Uji Heterokedastisitas

Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi kesamaan varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homoskedatisitas dan jika berbeda disebut heteroskedatisitas.
Model regresi yang baik adalah homoskedatisitas. Untuk
mengetahui ada tidaknya heteroskedatisitas dilihat melalui hasil
uji statistik yang dilakukan dengan menggunakan grafik
scatterplot. Untuk mendeteksi adanya homokesdasitas adalah
dengan melihat grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel
independen yaitu ZPRED dengan residunya SRESID. Dasar
pengambilan keputusan dalam uji heteroskedasitas dengan grafik

scatterplot adalah dengan :



a)

b)
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Jika terdapat pola tertentu pada grafik scatterplot SPSS,
seperti  titik-titik yang ~ membentuk  pola  teratur
(bergelombang, menyebar kemudian menyempit), maka
dapat disimpulkan bahwa telah terjadi heterokesdasitas.

Sebaliknya, jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik
menyebar, maka indikasinya adalah tidak terjadi

heterokesdasitas.

2. Analisis Uji Regresi Berganda
Regresi berganda adalah uji yang digunakan untuk mengetahui

pengaruh variabel independen yang lebih dari satu variabel terhadap

variabel dependen, Ghozali (2016). Berikut ini adalah model untuk

uji Regresi Berganda :

Y = o+ By Xyirt B2 Xoirt Bz Xzt +€
Keterangan:

Y Financial Distress

a Konstanta

B Koefisien Regresi

X1 Likuiditas

Xz Leverage

X3 Profitabilitas

Error
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3. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Menurut Ghozali (2016:95), koefisien determinasi (R®) pada

intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
adalah antara nol dan satu. Nilai (R®) yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.
4. UjiF

Uji F pada dasarnya digunakan untuk menunjukkan apakah
semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
dependen atau terikat. Pada pengujian ini juga menggunakan tingkat
signifikansi sebesar 5% atau 0,05, Ghozali (2016).

Hipotesisnya dirumuskan sebagai berikut :
Ho : B1, B2 Ps Pa = 0, berarti secara bersama-sama tidak ada
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

o R* [k
T (1-RY/(n—k—1)
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Keterangan :

R? : Koefisien Determinasi

n :Jumlah Sampel

k :Jumlah Variabel Dependen

Sedangkan kriteria yang digunakan adalah :

a) Jika F hitung > F tabel maka Ho ditolak
Artinya, semua variabel bebas secara bersama-sama merupakan
penjelas terhadap variabel terikat.

b) Jika F hitung < F tabel maka Ho diterima
Artinya, semua variabel bebas secara bersama-sama bukan

merupakan variabel penjelas terhadap variabel terikat.

Ho ditolak

Ho diternma

Gambar 3.1 Uji F

5. Ujit
Tujuan dari uji parsial adalah untuk mengetahui seberapa jauh

pengaruh dari variabel independen (X) terhadap variabel dependen
(Y) secara parsial. Pengujian hipotesis akan dilakukan dengan
menggunakan tingkat signifikansi sebesar :

0,05 (a.=5%) atau tingkat keyakinan sebesar 0,95.

Hipotesis dirumuskansebagai berikut :
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Ho : b = 0,artinya variabel bebas bukan merupakan penjelas yang
signifikan terhadap variabel terikat.

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

By
t test = 55(,@1]
Keterangan :
B1 : Koefisien regresi linear berganda
SE(B1) : Standar error variabel dependen

Sedangkan kriteria yang digunakan adalah :

a) Jikat hitung > t tabel, -t hitung < -t tabel, maka Ho ditolak
Artinya : berpengaruh.

b) Jikat hitung < t tabel, -t hitung > -t tabel maka Ho diterima

Artinya : tidak berpengaruh.

A - \ =
= Dasrah Penermaan Ha B,
_ +— —
Dastah Penolakan Ho 2 [a=eah Penolakan Ho
B | i
t tabel U tkabe

Gambar 3.2 Uji t



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Pada penelitian ini telah dilakukan pengujian tentang pengaruh

likuditas, leverage, dan profitabilitas terhadap financial distress pada

perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014

sampai dengan 2018. Berdasarkan analisis data, maka kesimpulannya

adalah sebagai berikut :

1.

2.

Variabel likuditas, leverage, dan profitabilitas berpengaruh secara
bersama—sama terhadap financial distress. Hal ini dibuktikan dengan
hasil F hitung lebih besar daripada F tabel (13.477 > 2.91), sehingga
Ho ditolak.

Variabel likuiditas yang dihitung dengan current ratio berpengaruh
negatif tidak signifikan terhadap financial distress. Hal ini
dibuktikan dengan hasil t hitung yaitu -1.704 lebih besar dari t tabel
2.036 (-1.704 > -2.036) atau Ho diterima.

Variabel leverage yang dihitung dengan debt to equity ratio
berpengaruh negatif signifikan terhadap financial distress. Hal ini
dibuktikan dengan hasil t hitung yaitu -4.606 lebih kecil dari t tabel
2.036 (-4.606 < 2.036) atau Ho ditolak.

Variabel profitabilitas yang dihitung dengan return on equity
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap financial distress. Hal
ini dibuktikan dengan hasil t hitung yaitu 0.048 lebih kecil dari t

tabel 2.036 (0.048 > -2.036) atau Hp ditolak.

60
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B. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, peneliti menyadari
bahwa masih memiliki kekurangan dan keterbatasam. Keterbatasan
penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk penelitian
selanjutnya.

1. Sampel pada penelitian ini hanya perbankan syariah yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

2. Penelitian ini hanya mengambil jangka waktu lima tahun yaitu dari
tahun 2014 sampai dengan 2018. Jangka waktu lima tahun pada
penelitian ini mungkin kurang mencerminkan kondisi keuangan
perbankan syariah dalam jangka panjang.

3. Variabel yang diteliti pada penelitian ini hanya likuiditas, leverage,
dan profitabilitas.

4. Hasil dari koefisien Adjusted R® sebesar 53.1 %. Nilai tersebut
berarti bahwa kemampuan variabel independen dalam menjelaskan
variabel dependen belum maksimal, sehingga dapat disimpulkan
bahwa nilai tersebut masih cukup jauh dan perlu dilakukan

penambahan variabel lain pada penelitian selanjutnya.
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C. Saran

Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang peneliti sudah dipaparkan,

maka dapat diberikan saran sebagai berikut :

1. Bagi perusahaan, sebaiknya perusahaan lebih memperhatikan
laporan keuangannya sehingga dapat memprediksi adanya risiko
financial distress.

2. Bagi investor, sebelum melakukan investasi sebaiknya lebih
memperhatikan perkembangan dan kondisi keuangan suatu
perusahaan dengan melihat rasio keuangan pada laporan keuangan
suatu perusahaan.

3. Untuk peneliti selanjutnya :

a) Untuk mendeteksi financial distress pada penelitian ini
menggunakan metode Altman Z-Score, peneliti mengharapkan
untuk peneliti selanjutnya agar menggunakan metode lain yang
lebih baik.

b) Sampel yang diambil dari penelitian ini hanya perbankan syariah
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 sampai
dengan 2018, diharapkan untuk peneliti selanjutnya memperluas

objek penelitiannya.
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